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ABSTRAK: PD. X merupakan perusahaan yang 
memproduksi biji plastik, yaitu mengolah sampah plastik bekas 
menjadi biji plastik. Semua pencatatan terkait pembelian bahan 
baku, penjualan, dan persediaan dicatat secara manual. Dalam 
menentukan harga pokok produksi, terkadang owner melakukan 
perhitungan berdasarkan estimasi harga pokok produksi atau 
terkadang melakukan perhitungan dengan menggunakan 
Microsoft Excel. Apabila melakukan perkiraan, owner kadang 
tidak terlalu memperhatikan biaya overhead. Perhitungan harga 
pokok produksi secara akurat merupakan hal yang penting karena 
hal ini membantu perusahaan untuk memastikan harga jual yang 
telah ditetapkan dengan menutup semua biaya yang digunakan. 
Perhitungan secara manual tentunya dapat meningkatkan 
kemungkinan perhitungan harga pokok produksi yang tidak 
akurat. 
 Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, 
maka dirancang sebuah aplikasi untuk melakukan  perhitungan 
Harga Pokok Produksi dengan menggunakan metode Job 
Costing. Hasil yang diperoleh dari aplikasi yang telah dibuat, 
yaitu 66,67% user menilai baik dari segi desain interface 
aplikasi, 66,67% user menilai baik dari segi kemudahan dalam 
pemakaian aplikasi, 66,67% user menilai baik dari segi 
kelengkapan informasi yang dibutuhkan perusahaan, 100% user 
menilai baik dari segi keakuratan informasi dan data, dan 100% 
user menilai baik dari segi kesesuaian program dengan 
kebutuhan perusahaan.  
Kata kunci: Biji Plastik, Harga Pokok Produksi, Job Costing 
 
ABSTRACT: PD. X is a company that manufactures plastic 
ore, by turning used-plastic into plastic ore. Purchases, sales, 
and inventory are recorded manually. When it comes to 
determining the cost of goods manufactured, the owner calculate 
based on estimation or sometimes using Microsoft Excel. While 
doing the estimation, the owner did not pay enough attention to 
the overhead cost. An accurate calculation of cost of goods 
manufactured is essential since it helps the company to make 
sure that the determined sales price can cover all the cost 
incurred. Manual calculation could increase the possibility of 
inaccurate calculation of cost of goods manufactured. 
 Based on the case, an application to do the calculate 
the cost of goods manufactured using job costing method is 
designed. The result of this application indicated, 66,67% 
respondent considered it favorable by the interface design 
application, 66,67% respondent considered it favorable in terms 
of ease of use, 66,67% respondent considered it favorable by the 
completeness of company’s needed information, 100% 
respondent considered it favorable by the accuracy of 
information and data, and 100% respondent considered it 
favorable by the appropriation of the program for company’s 
need. 
Keywords: Cost of Goods Manufactured, Job Costing, Plastic 
Ore 
1. PENDAHULUAN 
Sekarang ini, teknologi yang berkembang begitu pesat. Baik 
perusahaan besar, menengah, maupun kecil ingin menggunakan 
sistem yang baik untuk memperoleh informasi secara cepat dan 
akurat Hal ini dikarenakan persaingan antara perusahaan yang 
semakin ketat. Oleh karena itu, perhitungan harga pokok 
produksi pada perusahaan manufaktur merupakan hal yang 
sangat penting untuk mengatasi persaingan yang terjadi. 
PD. X merupakan perusahaan manufaktur yang 
memproduksi biji plastik. Pada umumnya produksi dilakukan 
berdasarkan order dari customer, tetapi biasanya penjadwalan 
dilakukan oleh owner. Dalam menentukan harga pokok produksi, 
owner kadang melakukan perhitungan dengan menggunakan 
Microsoft Excel dan kadang berdasarkan estimasi. Dari 
perhitungan tersebut, owner tidak terlalu memperhatikan biaya 
overhead dan biaya tenaga kerja, sehingga hal tersebut dapat 
mempengaruhi keuntungan yang akan diperoleh perusahaan. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka pada 
penelitian ini dibuat aplikasi sistem perhitungan harga pokok 
produksi dengan menggunakan metode job costing. Hal ini 
bertujuan agar sistem dapat membantu owner dalam menentukan 
harga pokok produksi secara akurat, serta menghasilkan 
informasi yang dibutuhkan perusahaan. 
2. AKUNTANSI BIAYA 
Akuntansi biaya menyediakan informasi yang dibutuhkan 
untuk akuntansi manajemen dan akuntansi keuangan. Akuntansi 
biaya mengukur, menganalisis, dan melaporkan informasi 
keuangan dan nonkeuangan yang terkait dengan biaya perolehan 
atau penggunaan sumber daya dalam suatu organisasi. Tiap 
perusahaan industri memiliki proses produksinya sendiri yang 
disesuaikan dengan sifat dan keadaan bahan serta produk yang 
dihasilkannya untuk dapat menghitung harga-pokok suatu 
perusahaan industri dalam perusahaan itu [1]. 
3. HARGA POKOK PRODUKSI 
3.1 Pengertian Harga Pokok Produksi 
Dalam pembuatan produk terdapat dua kelompok biaya: 
biaya produksi dan biaya nonproduksi. Biaya produksi 
merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan 
bahan baku menjadi produk, sedangkan biaya non produksi 
merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non 
produksi, seperti kegiatan pemasaran dan kegiatan administrasi 
dan umum [2]. 
3.2 Metode Harga Pokok Pesanan 
Bilamana suatu perusahaan memproduksi barang-barang 
berdasarkan pesananan, perusahaan tersebut harus dapat 
mengidentifikasikan serta mengumpulkan biaya-biaya 
berdasarkan pesanan yang diterimanya [1]. 
Metode pengumpulan biaya produksi dengan metode harga 
pokok pesanan yang digunakan dalam perusahaan yang 
produksinya berdasarkan pesanan memiliki karakteristik sebagai 
berikut [2]: 
 Perusahaan memproduksi berbagai macam produk sesuai 
dengan spesifikasi pemesan dan setiap jenis produk perlu 
dihitung harga pokok produksinya secara individual. 
 Biaya produksi harus digolongkan berdasarkan hubungan 
dengan produk menjadi dua kelompok berikut ini: biaya 
produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung. 
 Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan 
biaya tenaga kerja langsung, sedangkan biaya produksi tidak 
langsung disebut dengan istilah biaya overhead pabrik. 
 Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga 
pokok produksi pesanan tertentu berdasarkan biaya yang 
sesungguhnya terjadi, sedangkan biaya overhead pabrik 
diperhitungkan ke dalam harga pokok pesanan berdasarkan 
tarif yang ditentukan di muka. 
 Harga pokok produksi per unit dihitung pada saat pesanan 
selesai diproduksi dengan cara membagi jumlah biaya 
produksi yang dikeluarkan untuk pesanan tersebut dengan 
jumlah unit produk yang dihasilkan dalam pesanan yang 
bersangkutan. 
3.3 Metode Average 
Metode average mengasumsikan bahwa semua harga barang 
didapatkan berdasarkan rata-rata dari semua harga barang yang 
sama yang berada didalam gudang [3]. Baik itu barang yang 
pertama kali masuk kedalam gudang maupun barang yang paling 
terakhir masuk kedalam gudang. Dari harga tersebut didapatkan 
harga jual barang yang akan dipakai untuk menjual barang atau 
untuk harga bahan baku dalam proses pembuatan barang yang 
berdasarkan proses perhitungan metode average. 
4. DESAIN SISTEM 
4.1 Analisis Kebutuhan 
Dari analisis permasalahan yang ada, maka perusahaan 
membutuhkan sebuah sistem sebagai berikut: 
 Sistem terkomputerisasi yang mampu melakukan pencatatan 
data customer, supplier, tenaga kerja, transaksi pembelian 
kepada supplier dan penjualan kepada customer. Hal 
tersebut dibutuhkan agar dapat memudahkan user dalam 
melakukan pencatatan data dan meminimalisasi kesalahan 
dalam pencatatan atau kehilangan data. 
 Sistem yang mampu melakukan pencatatan dan mampu 
melakukan update stok bahan baku dan stok barang jadi 
sesuai dengan metode yang sudah ditentukan perusahaan. 
 Sistem yang dapat memberikan informasi perhitungan harga 
pokok produksi dengan menggunakan metode job order. 
 Sistem yang dapat membantu dalam menghasilkan laporan-
laporan yang dibutuhkan oleh perusahaan. 
4.2 Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu tool dan tipe 
proses model yang menunjukkan aliran pergerakan data pada 
sebuah sistem dan pekerjaan atau proses-proses yang dilakukan 
oleh sistem [4]. DFD menjelaskan aliran proses keluar masuknya 
data pada PD. X. Pembuatan DFD diawali dengan pembuatan 
context diagram, yang merupakan gambaran sistem secara 
keseluruhan. Setelah itu DFD diturunkan ke proses-proses yang 
memiliki level yang lebih rendah. 
4.2.1 DFD Context Diagram 
Context diagram merupakan gambaran sistem yang akan 
dibuat pada PD.X. Dalam context diagram tersebut terdapat 3 
external entity yang berkaitan dengan sistem, yaitu: 
 Supplier menerima pesanan barang dan pembayaran dari 
PD.X. Barang yang telah dibeli masuk ke dalam sistem. 
 Customer melakukan pembelian dan pemesanan barang. 
Data barang yang dipesan oleh customer dimasukkan ke 
dalam sistem. 
 Owner yang mengatur seluruh database master dan juga 
memasukkan pesanan yang diproduksi serta meminta 
laporan-laporan yang ada. Data barang yang diproduksi 
dimasukkan ke dalam sistem. 
4.2.2 DFD Level 0 
Pada tahap ini digambarkan secara garis besar proses-proses 
yang akan terjadi alam sistem. Desain DFD Level 0 dari sistem 
yang akan dibuat pada PD.X dapat dilihat pada Gambar 1. Dari 
DFD Level 0 tersebut terdapat 4 proses, yaitu: 
a. Proses Pembelian 
Proses pembelian menerima input data supplier dan barang 
yang dikirim oleh supplier, lalu menghasilkan output berupa data 
transaksi pembelian. Setelah itu data bahan baku yang telah 
dibeli disimpan ke dalam database. Proses pembelian juga 
dilakukan apabila stok bahan baku untuk melakukan produksi 
tidak mencukupi. 
b. Proses Penjualan 
Proses penjualan menerima input data customer dan barang 
yang dipesan oleh customer. Setelah itu data pesanan akan 
dimasukkan ke dalam database. Dari proses penjualan tersebut 
akan menghasilkan output berupa data transaksi penjualan. 
 
c. Proses Produksi 
Proses produksi menerima input data pesanan customer 
berupa barang dan jumlahnya. Proses ini meliputi pencatatan 
bahan baku yang digunakan, sisa bahan baku yang digunakan, 
dan biaya-biaya overhead dalam produksi. Pada proses ini akan 
dilakukan perhitungan harga pokok produksi berdasarkan tiap 
pesanan.  
d. Proses Laporan 
Proses pembuatan laporan menerima input dari data 
penjualan, pembelian, kartu stok dan harga pokok produksi. 
Output yang dihasilkan akan berupa laporan penjualan, 
pembelian, laba rugi, produksi dan harga pokok produksi yang 
akan diberikan kepada owner. 
e. Proses Maintain Master 
Proses pembuatan database master menerima input dari 
owner. Output yang dihasilkan akan berupa data master. 
4.2.3 DFD Level 1 
Tahap ini menjelaskan proses-proses yang ada di dalam 
sistem dengan lebih detail. Di dalam proses produksi terjadi 
pengolahan data-data yang berkaitan dengan proses produksi. 
Terdapat 3 proses yang dilakukan dalam proses produksi, yaitu: 
 Proses 3.1 Maintain BOM 
Proses maintain bom akan dilakukan oleh owner. Owner 
akan melakukan input data bom apa saja yang akan dilakukan 
saat melakukan produksi. 
 Proses 3.2 Melakukan Produksi 
Pada proses ini owner melakukan input barang apa saja 
yang akan diproduksi. Output dari proses ini adalah data hasil 
produksi yang akan dicatat ke dalam database produksi. 
 Proses 3.3 Hitung Biaya 
Proses hitung biaya digunakan untuk menghitung harga 
pokok produksi pada tiap pesanan. Input dari proses ini adalah 
biaya overhead dan harga bahan yang digunakan dalam proses 
produksi. 
4.2.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model 
jaringan (network) yang menggunakan susunan data yang 
tersimpan di dalam sistem secara abstrak [5]. ERD biasanya 
dipakai untuk mendokumentasikan data perusahaan dengan 
mengidentifikasi jenis entitas dan hubungannya. Dalam 
pembuatan Entity Relationship Diagram terdapat dua bagian, 
yaitu conceptual data model dan physical data model. Entity 
Relationship Diagram dalam bentuk conceptual data model 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
5. IMPLEMENTASI 
5.1 Pembelian Bahan Baku 
Proses perhitungan harga pokok produksi diawali dengan 
proses pembelian bahan baku yang dibutuhkan dalam proses 
produksi untuk menghasilkan suatu barang. Proses pembelian 
bahan baku dilakukan seperti pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Form Pembelian Bahan Baku 
Contoh studi kasus pada Gambar 3 adalah tanggal 7 juni 
2013, perusahaan melakukan transaksi pembelian bahan baku 
“Bahan PP Putih” sebanyak 500 kilogram dengan harga 
5.500,00/kilogram. Setelah itu data bahan baku yang telah dibeli 
akan tercatat pada kartu stok bahan baku secara otomatis seperti 
pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Form Kartu Stok Bahan Baku 
5.2 Produksi 
Proses produksi dimulai dengan membuat surat perintah 
kerja. Surat perintah kerja dapat dilihat seperti pada Gambar 5. 
Pada Gambar 5, data yang dimasukkan adalah data order dari 
customer dengan dengan kode order OR0520130002. 
 Gambar 5. Form Surat Perintah Kerja 
Proses produksi dapat terbagi menjadi beberapa proses. 
Pada contoh studi ini, proses terdiri dari dua subproses, yaitu 
proses cacah dan proses pellet. Pada masing-masing subproses 
memiliki pemakaian bahan baku, overhead, dan tenaga kerja  
yang berbeda-beda. Perhitungan total pemakaian bahan, tenaga 
kerja, dan overhead akan terhitung secara otomatis oleh sistem. 
Pemakaian bahan pada proses produksi dapat dilihat pada 
Gambar 6. Pemakaian bahan pada proses cacah tersebut adalah 
‘Bahan HD’ dengan jumlah ’50 kg’ dengan total pemakaian 
bahan sebesar Rp. 50.000,00. 
 
Gambar 6. Pemakaian Bahan 
Tenaga kerja yang pada proses produksi dapat dilihat pada 
Gambar 7. Tenaga kerja yang terlibat pada proses cacah 
berjumlah empat orang dengan total ongkos tenaga kerja sebesar 
Rp. 170.000,00. Total ongkos kerja dihitung dengan cara 
mengkalikan gaji tiap tenaga kerja dengan total hasil yang 
dikerjakan. 
 
Gambar 7. Tenaga Kerja 
Biaya Overhead pada proses produksi dapat dilihat pada 
Gambar 8. Total biaya overhead pada proses cacah adalah Rp. 
70.000,00. Total biaya overhead dihitung dengan cara 
mengkalikan lama pemakaian dengan biaya overhead perjam. 
 
Gambar 8.  Biaya Overhead 
Proses pengambilan bahan baku akan mempengaruhi kartu 
stok bahan. Stok bahan baku akan berkurang, sedangkan stok 
barang jadi yang telah diproduksi akan bertambah. Kartu stok 
bahan baku setelah produksi dapat dilihat pada Gambar 9. Kartu 
stok barang jadi setelah produksi dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
Gambar 9. Kartu Stok Bahan Setelah Pemakaian Bahan 
Cacah 
 
Gambar 10. Kartu Stok Barang Setelah Produksi 
Dari produksi tersebut maka sistem akan langsung 
melakukan perhitungan harga pokok produksi secara otomatis. 
Harga pokok produksi tersebut dapat dilihat pada Gambar 11. 
 
Gambar 11. Harga Pokok Produksi 
5.3 Laporan – laporan 
Dari hasil pengolahan data, sistem dapat menghasilkan 
beberapa laporan-laporan yang berkaitan dengan perhitungan 
harga pokok produksi. Laporan laba rugi dapat dilihat pada 
Gambar 12, sedangkan untuk laporan produksi dapat dilihat pada 
Gambar 13. 
 
Gambar 12. Laporan Laba Rugi 
 
 
Gambar 13. Laporan Produksi 
 
6. KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil perancangan dan pembuatan sistem perhitungan 
harga pokok produksi ini dapat diambil beberapa kesimpulan, 
antara lain: 
a. Dari segi kelengkapan informasi yang dibutuhkan 
perusahaan, program ini sudah baik. Hal ini berdasarkan 
jumlah user yang menilai baik dari segi kelengkapan 
informasi yang dibutuhkan perusahaan sebesar 66,67%. 
b. Dari segi keakuratan informasi dan data, program ini sudah 
baik. Hal ini berdasarkan jumlah user yang menilai baik 
sebesar 100%. 
c. Dari segi kesesuaian sistem dengan kebutuhan perusahaan, 
program ini sudah baik. Hal ini berdasarkan jumlah user 
yang menilai baik sebesar 100%. 
d. Dari segi penilaian program secara keseluruhan, program ini 
sudah baik. Hal ini berdasarkan jumlah user yang menilai 
baik sebesar 100% 
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Gambar 2. Entity Relationship Diagram Conceptual Model 
